BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetadypakah ada
perbedaan hasil belajar kimia materi minyak bunta@npeserta didik yang
diajar dengan model pembelajaddombered Head¥ogetherdan Think Pair

Sharekelas X semester 1| MA Futuhiyyah 2 Mranggen tahjaran 2009/2010

B. Waktu dan Tempat Pendlitian
Untuk memperoleh data hasi belajar yang lebih batara peserta didik
yang diajar dengan metode NHNumbered Heads Togethatgngan peserta
didik yang diajar dengan metode TPRhifk Pair Sharg pada materi minyak
bumi kelas X semester genap MA Futuhiyyah 2 Mrangge
Waktu Penelitian : tanggal 19 April s/d 17 Mei 2010
Tempat Penelitian : MA Futuhiyyah 2 Mranggen

C. Variabel Pendlitian

Variabel adalah gejala yang bervariasi yang memagek penelitian yang

untuk dipelajari dan ditarik kesimpufaDengan kata lain variable adalah

variasi atau keragaman, variable yang digunakamagkneitian ini adaah.

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modeilgdajararNambered
HeadsTogetherdanThink Pair Share.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah vaellyang dipengaruhi
variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel balgasadalah hasil belajar

kimia pokok bahasan minyak bumi.

! Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif DalR & D, (Bandung : CV
Alfabeta, 2008), him. 38
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D. Metode Pendlitian
Metode berasal dari bahasa yundviethodos” yang berarti jalan yang
ditempuh atau dilewafi.Sedangkan penelitian adalah usaha seseorang yang
dilakukan secara sistematis mengikuti aturan-atunatodologi, kontrol, dan
mendasarkan pada teori yang ada dan diperkuat déega yang ada.

Menurut Sugiyono, metode penelitian pendidikan tagiartikan
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yand siahgan tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu pahgean tertentu
sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecalakamengantisipasi
masalah dalam bidang pendidikahletode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Dengata lain, penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode pemelag digunakan untuk
mencari/membandingkan perlakuan tertentu terhadag lain dalam kondisi
yang terkendalikan Sementara metode penelitian pada dasarnya merupaka
cara ilmiah pada pengkajian pada suatu masalalk amémdapatkan jawaban
terhadap persoalan yang segnifikan, melalui tahapasedur ilmialf.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapang#&ield Research)
maksudnya adalah penelitian yang dilakukan di Kamtau medan terjadinya
gejala-gejala. Metode yang digunakan adalah kayséty dengan sengaja
mengusahakan timbulnya variabel dari kelas eksmerinh dan kelas
eksperimen |l yang selanjutnya akan dianalisistuyamembandingkan hasil
belajar kimia pada materi minyak bumi kelas X MAtlhiyyah 2 Mranggen
antara peserta didik yang model pembelajarannyagyguerakan model TPS
(Tink Pair Share) sebagai variable eksperimen | dan peserta didikgy
model pembelajarannya menggunakan model NHNun{bered Heads
Together)sebagai variabel eksperimen ke Il. Sedang untuklmaadingkan

2 Masarasudin Siregaljetodologi Pengajaran AgaméSemarang: fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang 2003), him. 13.

% SukardiMetodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan el , (Jakarta: pt bumi

aksara, 2008), Cet, him. 4.

* Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfit&tialitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2008), Cet. 5, him. 6.

® Ibid., him.107.

® Margono,Metode Penelitian Pendidika@Jakarta: rinika cipta, 2000), him. 18.
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antara kedua variabel menggunakan analisis ujntiykumengetahui adanya
perbedaan atau tidak secara signifikan.

E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

Pengertian populasi adalah keseluruhan subyeklifi@méPopulasi
mencakup seluruh subjek yang diteliti, populasedalpenelitian ini adalah
peserta didik kelas X MA Futuhiyyah 2 Mranggen talpelajaran 2009/2010
sebanyak 5 kelas . Adapun pembagian kelasnyahasiatmgai berikut.

a. Kelas X-A= 43 Siswa

b. Kelas X-B= 43 Siswa

c. Kelas X-C=42 Siswa

d. Kelas X-D= 44 Siswa

e. Kelas X -E= 42siswa
2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yanglitdit®
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakuk@mgan teknikcluster
random samplingyaitu secara acak dan diundi sampel dapat ditaksa
apabila di dalam populasi benar-benar homogenlitdigua kelas sebagai
sampel yaitu kelas X-D sebagai kelas eksperiméanl X-E sebagai kelas
eksperimen II.

Hal ini dilakukan setelah memperhatikan atas drrirelatif yang

dimiliki. Adapun ciri-ciri tersebut adalah:

a. Siswa mendapatkan materi berdasarkan ketentuansgeng.

b. Siswa diampu oleh guru yang sama.

c. Siswa yang menjadi objek penelitian duduk padaskgdag sama.

Kelas X-D sebagai kelas eksperimen | adalah kedag) ydikenai
metodeNumbered Heads togethsedang kelas X-E sebagai eksperimen II

mendapat model pembelajar@hink Pair Share

" Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ERsiisi V)
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 130
8 Ibid., him. 131
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F. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Test
Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikgprad&e
seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban dJapat
dijadikan dasar bagi penetapan skor argkiletode tes digunakan
untuk mendapatkan data hasil belajar kimia matényak bumi, tes
dilakukan dalam bentuk pretes dan posstes pada kdlsperimen |
dan Il sebelum diberi perlakuan.
b. Metode Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artingeang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dektasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukmajalah,
dokumen, peraturan, notulen rapat, agenda dan aielyad’. Metode
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untulemperoleh data
tentang daftar nama-nama peserta didik yang tethdelam populasi
dan sampel penelitian peserta didik klas X seméisi®A Futuhiyyah
2 Mranggen.
c. metode observasi
Observasi adalah instrumen lain yang sering dijungeam
penelitian pendidikan. Dalam penelitian kuantitatimstrumen
observasi lebih sering digunakan sebagai alat pkém instrumen
lain, termasuk kuesioner dan wawancara. Dalam wvasemi peneliti
lebih banyak menggunakan salah satu panca indrau yadra

penglihatan.

° S, Margonoop. cit, him. 170.
9 syharsimi Arikuntpop.cit.,hlm. 158.
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Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi meanpsikatu
proses yang kompleks, suatu proses yang yang tersiesi perbagai
proses biologis dan psikologiSDua diantara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan.

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunabiém
penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, préses, gejala-

gejala alam dan bila yang diamati tidak terlaluabes

2. Prosedur pengumpulan data

Prosedur dalam pengumpulan data, diantaranya.

a.

menentukan sampel penelitian, sampel penelitian itu ylelas
eksperimen dengan menggunakdauster rendam Sampling;
menyusun Kisi-kisi tes;

menyusun tes uji coba berdasarkan kisi-kisi yanghtelibuat dan
disetujui pembinbing sebanyak 60 butir;

mengujicobakan soal instrumen tes uji coba padaskel-IPA;
menganalisis hasil uji coba instrumen untuk merigetaaliditas,
reabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda,;

menentukan soal yang memenuhi syarat prites dariggberdasarkan
poin e diatas

melaksanakan pembelajaran dengan model pembelaj@M&iT)
Numbered Heds Togetheuntuk kelas X-D dan melaksanakan
pembelajaran dengan model pembelajaran TR Pair Sharegpada
kelas X-E;

. melaksanakan tes hasil belajar ;

menganalisis data hasil tes; dan

menyusun hasil penelitian.

11
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3. Teknik Analisis Perangkat Tes
Setelah perangkat tes diujicobakan di kelas laiemgkah
selanjutnya adalah menganalisis perangkat tes btdrsePeneliti
mengambil 30 soal sebagai alat pengambil data.igisgberangkat tes

meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaratan daya pembeda soal.
a. Validitas

Untuk mengetahui validitas soal maka digunakan girkarelasi
product moment Rumus yang digunakan adalah:

NEXY - (EX)EY)
II'[MEXZ —(¥ X}z}[NE} Ve — (% Y}E]
N

Ty =

Keterangan:
r, = Koefisien korelasi

X = skor butir soal
Y = skor total butir soal

N = Jumlah siswa

Dengan taraf signifikan 5%, apabila dari hasil garigan didapat
Mhitung< Mabel Maka dikatakan butir soal nomor itu telah signifiketau
telah valid.

Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir ssahl yang
valid adalah 1,2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 13, 15,11§,,19, 20, 21, 23, 24,
26, 27,29, 30, 34, 38, 39, 44, 45, 47, 50, 5154358, 59, 60. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat dalam Lampiran 6 dan 7

12 Syharsimi Arikunto,Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi Reviglakarta: Bumi
Aksara, 2009), him. 72
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b. Reliabilitas Soal
Sebuah tes dikatakan reabel apabila tes tersebubarékan
hasil yang tetap, artinya apabila dikenakan padakopang sama
maka hasilnya akan tetap sama atau relative simidntuk
mengetahui reliabilitas perangkat tes bentuk olfjekhaka

digunakan rumus K-R.2§) yaitu:

5 {nrl 1)( s? —SZZ DQJ

Keterangan:

r,, = reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi jumlah siswa yang menjawab benar

g = proporsi jumlah siswa yang menjawab salah 1¢ p)

n = banyaknya butir soal

S = standar deviasi dari tes (standar deviasi hddar varian)

Setelah dihitung, kemudian hasi yang didapat dibandingkan

dengan harga product momentHarga #pe dihitung dengan taraf
signifikansi 5% dan k sesuai dengan jumlah butal.séika 1> riape,
maka dapat dinyatakan butir soal reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien reliaslibutir soal
diperoleh ; = 0,974 danygpe= 0,254. karena;t = riapel maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen tersebut dapat diparcayntuk
digunakan sebagai alat pengumpul data. Perhitumgahilitas tes
selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 8 .

c. Tingkat Kesukaran Soal
Soal dikatakan baik, bila soal tidak terlalu mudtn soal tidak

terlalu sukal"Rumus yang digunakan untuk mengetahui kesukardh®soa

adalahP = E
JC

-~

158.

13 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar{Jakarta: PT bumi aksara, 2008), him.

4 Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikaop.cit,him. 100-101
' 1bid,him.27
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Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyak peserta didik yang menjawab soal debgaar
JS = Jumlah seluruh peserta tes
Klasifikasi tingkat kesukaran soal adalah sebagakabt:
P =0.00 : Butir soal terlalu sukar
0,00 < P< 0,30 : Butir soal sukar
0,30 < P< 0,70 : Butir soal sedang
0,70< <1 : Butir soal mudah
P=1 : Butir soal terlalu mudah
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukarahtadgt soal
diperoleh bahwa soal dengan kriteria:

a. Sangat sukar : 0

b. Sukar 17,11, 14, 15, 22, 25, 37, 40, 41, 42586
c. Sedang :1,3,5,6,10, 12, 13, 16, 17, 18, 20, 2
23, 26, 27,30, 31, 32, 33,35, 36, 47, 48,4993,
52, 53, 55, 57, 58, 59
d. Mudah :2,4,8,9, 224, 29, 34, 38, 39, 44, 54, 60

Untuk lebih jelasnya tingkat kesukaran soal dapdihad dalam
Lampiran 6 dan 9
d. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggadesiswa
yang berkemampuan rend&hSoal dikatakan baik, bila soal dapat
dijawab dengan benar oleh siswa yang berkemampoggi.t Angka

yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebutksinde
diskriminasi, disingkat D. Seluruh peserta didikngaikut tes

dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu kelompgmndai dan

18 Ibid., him.208.
7 |bid, him 211
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kelompok kurang pandai. Rumus untuk menentukan ksde
diskriminasi untuk soal pilihan ganda adat&h:

D= ﬂ —ﬁ
JA ‘]B
Keterangan:

D = Daya beda soal
Ba
Bs

Jumlah peserta kelompok atas yang menjawaldsogian benar

Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab deraan
benar
Jan = Jumlah kelompok atas
Js = Jumlah kelompok bawah
Klasifikasi indeks daya beda soal adalah sebag#iuie
D=0.00-0,20 :Daya beda jelek
D=0,20-0,40 :Daya beda cukup
D=0,40-0,70 : Daya beda baik
D=0,70-1,00 :Daya beda baik sekali
D = negatif, semuanya tidak baik.
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukarahlsde soal
diperoleh bahwa soal dengan kriteria:
a. Sangat jelek :10, 14, 22, 32, 33, 41, 57

b. Jelek 11, 12, 15, 25, 28, 35, 36, 37,4H),43, 46, 52,
55
c. Cukup :1,2,4,5,6,7,8,9,19, 23, A&, 27, 29, 30, 31,
34, 44, 48, 49, 50, 51, 54, 56, 58, 59, 60
d. Baik : 16, 18, 20, 21, 45, 53

e. Baiksekali :3,13, 17,47
Untuk lebih jelasnya daya pembeda soal dapat tlidiaEam Lampiran
6 dan 10.
Setelah diadakan pengujian, maka soal yang dipadi& untuk
pretest atau postesidalah soal uji coba nomor : 1, 3, 4, 5, 6, 8,80,

18 |bid., him.213.
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11,12, 13, 15, 17, 19, 21, 24, 27, 32, 34, 3848145, 50, 54, 55, 57, 59,
60. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam sebha@al pada Lampiran
6.

G. Teknik AnalisisData
Data yang dianalisis dalam penelitian ini meliglata tahap awal dan
data tahap akhir. Analisis data adalah suatu ldngkag paling menentukan
dalam penelitian karena analisis data berfungsukumbenyimpulkan hasil
penelitian. Analisis data dilakukan melalui tahapagai berikut:
1. Analisis data tahap awal
Analisis data tahap awal bertujuan untuk mengetadpakah
kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen lImmeyai
kemampuan yang sama atau tidak, sebelum mendapakys: yang
berbeda, yakni kelompok eksperimen 1 diberi pemgajalengan model
NHT dan kelompok eksperimen Il dengan model TPS.
Metode menganalisis data awal adalah sebagai lberiku
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakaltaske
eksperimen 1 dan eksperimen Il sebelum dikenai akean
berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkangaguan hipotesis
sebagai berikut:
1) Hipotesis yang digunakan
Ho : peserta didik mempunyai peluang yang sama udapat
dipilih menjadi objek penelitian.
Ha : Peserta didik tidak mempunyai peluang samakudiapat
dipilih menjadi obyek penelitian
2) Menentukan statistik yang dipakain
Rumus yang dipakai untuk menghitung normalitas | Haslajar

peserta didik yaitehi-kuadrat® yaitu:
(fo- th)?

X =24

19 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Penelitian Prakti®p.cit., him. 318
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Keterangan:
x? :Chikuadrat

fo : Frekuensi yang diperoleblftained frequenqy
fh : Frekuensi yang diharapkaexpected frequengy
3) Menentukan
Taraf signifikan ¢) yaitu yaitu dipakai untuk penelitian ini adalah
5% dengan derajat kebebasan dk = k-3.
4) Menentukan kriteria pengujian hipotesis
H, diterima bilay? hitung < v* pada tabethi- kuadrat
Ha diterima bilay? hiung > Pada tabethi kuadrat
5) Kesimpulan
Jika y* hiwng < %° wbe, Maka H diterima artinya populasi
berdistribusi normal, jika® hiung > %* wbemaka H ditolak artinya
populasi tidak berdistribusi normal
. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakiah
kelompok mempunyai varian yang sama atau tidal kikelompok
mempunyai varian yang sama maka kelompok tersebkatattan
homogen.
Langkah-langkah pengajuan hipotesis adalah sebagéit:
1) Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitasadual
Ho: 01°= 0,°
Ha: 01%# 05°
Keterangan :
0,2 ‘varian kelompok eksperimen 1
0,2 ‘varian kelompok eksperimen 2
2) Menentukan statistik yang dipakai
Uji barlet digunakan untuk menguji homogenikasuah k> 2)

Yang berdistribusi independen dan normal.
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3) Menentukaru
Taraf signifikan ¢) yaitu yaitu dipakai untuk penelitian ini adalah
5% dengan peluang (@) dan derajat kebebasan dk=k-1
4) Menentukan kriteria pengujian hipotesis
Ho: 01%= o, diterima bilay” nitung< % (1) (1)

Ha: 01°# 0,° diterima bilay? hitung > % (1) (c-1)

5) Menentukan nilai statistik hitung
Adapun langkah-langkah pengujian sebagai berikut;
a) menentukan varian gabungan dari setiap kelas ekspe
8=7 (n-1)S*/y(n-1)
b) menentukan harga satuan B
B=(log $) ¥ (n -1)
c) menentukan statistighi kuadrat(x?)
x?= (In10) { B- (ni-1) log $%
6) Kesimpulan
Jikay? hitung < v’ wapel,Maka H diterima artinya populasi dikatakan
homogen. Jika? niung > %° tabel,Maka H ditolak artinya populasi
dikatakan tidak homogen.
2. Analisis Data Tahap Akhir
Analisis ini dilakukan terhadap dataihbslajar peserta didik pada
materi minyak bumi yang telah mendapatkan perlakyamg berbeda,
yakni kelompok eksperimen 1 dengan model pembealajaNHT
sedangkan kelompok eksperimen Il dengan model pamben TPS
Metode untuk menganalisis data nilai akhir seteldiberi
perlakuan adalah sebagai berikut.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakagl lhelajar
peserta didik kelas eksperimen 1 dan eksperimetel#h dikenai

perlakuan berdistribusi normal atau tidak. Langkaigkah normalitas



41

kedua sama dengan langkah uji normalitas pada arnalitas data
awal.
. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedul@rkpok

mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika kedeknipok
mempunyai varian sama maka kelompok tersebut di&dathomogen.
Langkah-langkah penujian hipotesis sama dengarkdmigngkah uiji
homogenitas data tahap awal.
. Uji Perbedaan Dua Rata-rata/Uji Beda

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengpjptesis yang
mengatakan ada perbedaan yang signifikan atau tataéira hasil
belajar kelas eksperimen 1 yang dikenai model p&jdvan NHT
dengan hasil belajar kelas eksperimen 1l yang dkemodel
pembelajaran TPS.

Langkah-langkahpengujian hipotesis adalah sebagkiu.

1) Merumuskan hipaotesis

HOo @ p1= M2

Hi pi# e

Keterangan :

M1 = rata-rata kelas eksperimen 1

Mo = rata-rata kelas eksperimen Il

Rumus yang digunakan untuk menguji kesamaan dumratd

adalah uji dua piha
2) Menentukanu

Taraf signifikan ¢) yaitu yaitu dipakai untuk penelitian ini adalah

5% dengan peluang @) dan derajat kebebasan dkz thn, — 2)
3) Menentukan kriteria pengujian hipotesis

Ho : 1= 2 diterima bila - fpei< thitung< tabel

Ha M1 # M2 diterima bila untuk harga t lainnya
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4) Menentukan statistik hitung
Apabila varian kedua kelompok san@?= 0,?) maka rumus yang

digunakan uji t-ted?, yaitu:

oo J(nl -1S” +(n, -1)S,’

n+n,-2
Keterangan:

X, = Rata-rata data kelas eksperimen 1

X, = Rata-rata data kelas eksperimen I

n; = Banyaknya peserta didik kelas eksperimen 1

n, = Banyaknya peserta didik kelas eksperimen Il

S = Simpangan baku gabungan

S, = Simpangan baku kelas eksperimen 1

S, = Simpangan baku kelaseksperimen Il

5) Kesimpulan

Data hasil penghitungan kemudian dikonsultasikangde tpel
dengan taraf segnifikar) yang dipakai untuk penelitian ini adalah
5% dengan peluang (@) dk= (n + o — 2), jika - fapei< thitung <
traves Maka Ho diterima yang berarti tidak ada perbedata-rata
yang di signifikan antara kelas eksperimen 1 dendgatas
eksperimen Il dan Ho ditolak untuk harga t lainnya

2 Sudjanametode statistikgBandung : Tarsito, 2005), him.239



